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Septyan Ashfaadien

Electrical Engineering, Engineering of Faculty, Jember of University
ABSTRACT

Currently, the need for electricity becomes a very important requirement. Any
equipment that is all around us mostly been using electricity as its power supply. Not only in
the household, electricity demand is also a vital requirement for the industry. Almost all
modern industrial equipment using electricity. If the power supply to the house and disrupted
the industry, the customers, especially from the industry will suffer huge losses. Continuity is
one of the biggest challenges PT. PLN as the one provider of electricity in Indonesia.
However, continuity is often stymied some problems such as disruption to the electricity
supply. Distribution system in Java using a voltage of 20 kV and a service life of most
distribution channels (70%) using the Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM). This
channel is highly vulnerable to natural disturbances. This problem is affecting the
performance of the PT. PLN in the distribution of electric power. Often the problem damages
the customer dan PT. PLN equipment itself. Therefore, in this study discussed several factors
that led to the failure of protection due to disturbances that occur in the network. Most
failure protection Overcurrent relay (Over Current Relay) that occur in the field because of
the high flow disturbance. Flow disturbance reaches 7936 Ampere bias causing CT
saturation. On examination kemagnitan arch on CT as a current reader, so the current has
reached saturation point of CT, so CT readings become inaccurate. The solution is given by
lowering the voltage to 70kV transmission network by using IBT (Interbus Transformers) as
well as reducing the burden of power transformers for each feeder. Than 50 MVA for 1
feeder is divided into 20 MVA and 30 MVA for the feeders. So that factor - factor causes the

magnitude of fault current can be minimized.

Keyword : Over Current Relay, CT Saturation, Failure Protection.
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RINGKASAN

Analisis Kegagalan Koordinasi Rele Arus Lebih (Over Current Relay) Terhadap
Kontinuitas Sistem Distribusi Tenaga Listrik di Gl Tanggul, Penyulang
Sidomekar; Septyan Ashfaadien 061910201054; 2013: 46 halaman; Program Studi
Strata Satu Teknik (S1), Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik Universitas Jember.

Saat ini kebutuhan akan tenaga listrik benar — benar menjadi sebuah kebutuhan
yang sangat penting. Setiap peralatan yang ada di sekitar kita kebanyakan telah
menggunakan tenaga listrik sebagai catu dayanya. Tak hanya di rumah tangga,
kebutuhan listrik juga merupakan kebutuhan vital bagi industri. Hampir semua
peralatan industri modern menggunakan tenaga listrik. Apabila pasokan listrik ke
rumah — rumah dan industri terganggu, maka para pelanggan terutama dari kalangan
Industri akan mengalami kerugian yang sangat besar.

Kontinuitas merupakan salah satu tantangan terbesar PT. PLN sebagai satu —
satunya penyedia tenaga listrik di Indonesia. Akan tetapi kontinuitas sering terhalang
beberapa kendala antara lain gangguan terhadap pasokan tenaga listrik. Sistem
distribusi di pulau jawa menggunakan tegangan layan 20 kV dan sebagian besar
saluran distribusi (70%) menggunakan Saluran Udara Tegangan Menengah (SUTM).
Saluran ini sangat rawan terhadap gangguan alam. Gangguan — gangguan ini cukup
mempengaruhi kinerja PT. PLN dalam penyaluran tenaga listrik. Seringkali gangguan
- gangguan tersebut merusak peralatan — peralatan pelanggan dan peralatan —

peralatan PT. PLN itu sendiri.

. Untuk itu, dalam penelitian ini dibahas mengenai beberapa factor yang
menyebabkan kegagalan proteksi yang disebabkan oleh gangguan — gangguan yang

terjadi di jaringan. Kebanyakan kegagalan proteksi Rele Arus Lebih (Over Current
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Relay) yang terjadi di lapangan karena tingginya arus gangguan yang terjadi. Arus
gangguan yang terjadi bias mencapai 7936 Ampere sehingga menyebabkan CT jenuh.
Pada pemeriksaan lengkung kemagnitan pada CT sebagai alat pembaca arus, arus
yang sedemikian besar telah mencapai titik saturasi dari CT tersebut, sehingga
pembacaan CT menjadi tidak akurat lagi. Solusi yang diberikan adalah dengan
menurunkan tegangan jaringan transmisi menjadi 70kV dengan menggunakan IBT
(Interbus Transformers) serta mengurangi beban Transformator tenaga untuk tiap
penyulang. Dari 50 MVA untuk 1 penyulang dibagi menjadi 20 MVA dan 30 MVA
untuk penyulang tersebut. Sehingga factor — factor penyebab besarnya arus gangguan

dapat diminimalisir.
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